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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir pendidikan di Indonesia mengalami pergeseran
paradigma dari pembelajaran berorientasi hafalan menuju pembelajaran yang lebih bermakna
dan berpusat pada siswa, seiring dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka (Dendodi ef al.,
2024; Rosiyati et al., 2024). Pergeseran ini muncul sebagai respon terhadap tantangan global,
termasuk tuntutan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif pemecahan masalah,
dan kemampuan kolaboratif, yang tidak cukup dipenuhi melalui metode pembelajaran
tradisional yang lebih menitikberatkan pada penerimaan informasi secara pasif (Cholifatunisa et
al., 2025). Pembelajaran mendalam (deep learning) kemudian diangkat sebagai pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya menuntut siswa memahami konsep secara mendalam, tetapi juga
mampu mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, melakukan refleksi, dan
menginternalisasi pemahaman sehingga belajar menjadi lebih bermakna (Nafi’ah & Farugq,
2024). Pembelajaran Mendalam didefinisikan sebagai pendekatan yang memuliakan dengan
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna,
dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistik
(Kemedikdasmen, 2025). Melalui pembelajaran mendalam, siswa bukan hanya menguasai
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konten, tetapi mampu berpikir kritis dan kreatif, belajar secara mandiri, serta beradaptasi
menghadapi masalah nyata di luar kelas. Oleh karena itu, guru perlu diperlengkapi dengan
metode, pola pikir, dan keterampilan yang mendukung penerapan pembelajaran mendalam agar
pendidikan Indonesia tidak tertinggal dalam era perubahan cepat dan tuntutan global.

Penerapan pembelajaran mendalam menuntut guru untuk berperan sebagai perancang
proses belajar yang kreatif sekaligus fleksibel, agar setiap siswa dengan latar belakang dan
kemampuan yang berbeda dapat berkembang secara optimal. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu menganalisis karakteristik siswa,
mengidentifikasi kebutuhan belajar, serta menyesuaikan metode dan perangkat pembelajaran
agar sesuai dengan keragaman kelas. Keberhasilan pembelajaran mendalam sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru merancang pengalaman belajar yang kontekstual, menantang, dan
berpihak pada kebutuhan individu siswa (Waluyo ef al., 2023). Penelitian Yuliana dan Sari
(2022) juga menekankan pentingnya keterampilan diferensiasi pembelajaran agar guru dapat
memenuhi kebutuhan siswa yang heterogen, sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan
yang setara untuk mencapai kompetensi tingkat tinggi. Peran strategis guru ini menjadi krusial,
terutama di sekolah yang memiliki variasi karakter dan potensi siswa yang luas, sehingga
keterampilan adaptif guru menjadi kunci dalam memastikan pembelajaran mendalam berjalan
secara efektif.

Idealnya, penerapan pembelajaran mendalam menuntut guru mampu merancang
pembelajaran yang kreatif, adaptif, dan berpihak pada kebutuhan setiap siswa. Namun realitas di
SMP Negeri 12 Kota Pekalongan menunjukkan bahwa kondisi tersebut belum sepenuhnya
tercapai. Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah
mengungkap sejumlah kendala mendasar yang menghambat kualitas proses pembelajaran.
Sekitar 87% guru di SMP Negeri 12 Kota Pekalongan mengakui kesulitan dalam merancang
dan mengelola pembelajaran yang benar-benar menyesuaikan kebutuhan individual peserta
didik. Guru umumnya hanya memiliki pemahaman umum mengenai minat dan karakter siswa,
tetapi belum mampu melakukan diagnosis kebutuhan belajar secara mendalam. Perencanaan
pembelajaran masih dominan bersifat teacher-centered, berorientasi pada transfer materi, dan
kurang memberi ruang eksplorasi serta partisipasi aktif siswa. Teknik diferensiasi materi
maupun strategi pengelolaan kelas untuk menghadapi heterogenitas kemampuan juga belum
memadai, sehingga interaksi belajar cenderung bersifat satu arah dan minim stimulasi berpikir
tingkat tinggi.. Keterbatasan guru dalam menerapkan metode yang menumbuhkan proses
berpikir mendalam dan pemecahan masalah secara progresif menghambat tercapainya
pembelajaran mendalam, yang sejatinya menuntut personalisasi, keterlibatan aktif, eksplorasi
konseptual, dan refleksi berkesinambungan (Khasanah ef al., 2025). Ketidakmampuan
melakukan diagnosis individual dan mendesain pengalaman belajar yang adaptif pada akhirnya
membatasi kesempatan siswa untuk membangun pemahaman yang mendalam serta
keterampilan abad ke-21 yang diperlukan dalam konteks Kurikulum Merdeka (Maulidah et al.,
2024; Mardianah et al., 2021).

Design thinking merupakan sebuah pendekatan pemecahan masalah yang berpusat pada
manusia (human-centered), menckankan empati terhadap kebutuhan siswa melalui proses
memahami, merancang, dan menguji solusi secara iteratif dan kolaborasi lintas disiplin (Kholili,
2024; Lewrick et al., 2020). Design thinking memandang guru dan siswa sebagai kolaborator
dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna. Design thinking menjadi solusi praktis
yang relevan untuk mengatasi tantangan pembelajaran di SMP Negeri 12 Kota Pekalongan.
Tahapan utama seperti empathize, define, ideate, prototype, dan test memungkinkan guru untuk
mengeksplorasi keragaman karakter siswa secara sistematis, kemudian merancang pengalaman
belajar yang responsif terhadap perbedaan minat, kemampuan, dan gaya belajar (Lewrick et al.,
2022; Rati et al., 2024). Dengan kerangka ini, guru tidak hanya merencanakan pembelajaran
berbasis asumsi, tetapi juga membangun proses yang berakar pada data lapangan serta interaksi
nyata dengan siswa. Dalam penelitian Henriksen et al. (2018) dan Carroll et al. (2010)
menunjukkan bahwa penerapan design thinking dalam pendidikan dapat meningkatkan
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keterlibatan siswa, mendorong kreativitas, dan memperkuat pemahaman konseptual melalui
pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif. Dengan demikian pelatihan dan
pendampingan implementasi design thinking diyakini mampu memperkuat kapasitas guru SMP
Negeri 12 Kota Pekalongan untuk merancang pembelajaran yang kreatif, inklusif, dan
berorientasi pada kebutuhan setiap siswa,

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan oleh tim dosen
Universitas PGRI Semarang bekerja sama dengan SMP Negeri 12 Pekalongan sebagai mitra.
Peserta kegiatan adalah seluruh guru SMP Negeri 12 Pekalongan sesuai data kepegawaian
sekolah. Pelaksanaan program melibatkan tiga unsur utama, yaitu tim dosen pelaksana PkM
sebagai perancang dan fasilitator kegiatan, LPPM Universitas PGRI Semarang sebagai penyedia
dukungan pendanaan, serta guru-guru SMP Negeri 12 Pekalongan sebagai mitra sasaran yang
menjadi fokus pendampingan. Metode pelaksanaan PkM ini dirancang secara terstruktur melalui
pendekatan seminar, diskusi, pelatihan, dan pendampingan yang dikemas dalam lima tahapan
utama, yaitu sosialisasi, pelatihan dan workshop, bimbingan teknis dan implementasi, evaluasi,
serta keberlanjutan program.
Tahap Sosialisasi

Tahap awal dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) bersama kepala sekolah,
wakil kepala bidang kurikulum, dan guru untuk menyepakati tujuan serta kebutuhan program
penerapan design thinking dalam pembelajaran. Pada tahap ini dibentuk tim pengorganisasian
yang melibatkan unsur pimpinan sekolah agar kegiatan PkM dapat terintegrasi dengan jadwal
belajar mengajar. Pendampingan awal diberikan kepada perwakilan guru mata pelajaran untuk
memetakan kebutuhan pelatihan dan memastikan relevansi materi.

Tahap Pelatihan dan Workshop

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop intensif yang memadukan teori dan
praktik design thinking. Kegiatan mencakup pemahaman konsep dasar design thinking,
identifikasi peluang penerapan dalam konteks kelas, serta pelatihan penyusunan perangkat ajar
berbasis design thinking.

Tahap Bimbingan Teknis dan Implementasi

Setelah pelatihan dilakukan bimbingan teknis untuk mentransfer keterampilan
penerapan design thinking ke dalam praktik pembelajaran. Guru mendapatkan arahan langsung
dalam mengembangkan dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan siswa yang beragam.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi difokuskan pada penilaian perangkat pembelajaran berbasis design
thinking yang disusun oleh guru serta penerapannya di kelas. Penilaian mencakup kesesuaian
konsep, kreativitas, dan keterpaduan dengan kebutuhan siswa, disertai observasi proses belajar
untuk melihat kemampuan guru menerapkan langkah-langkah design thinking secara nyata.
Hasil evaluasi ini menjadi dasar refleksi bersama antara tim PkM dan para guru untuk
mengidentifikasi kekuatan, tantangan, serta langkah perbaikan yang diperlukan guna
memastikan keberlanjutan penerapan design thinking di SMP Negeri 12 Pekalongan.

Tahap Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program dijalankan melalui kerja sama dengan Kepala Sekolah dan
Wakil Kepala Bidang Kurikulum untuk memastikan penerapan design thinking menjadi bagian
dari praktik pembelajaran rutin. Pemantauan dilakukan melalui pendampingan internal dan
evaluasi berkala, sehingga keterampilan yang diperoleh guru dapat terus diterapkan,
dikembangkan, dan menjadi budaya inovasi pembelajaran di SMP Negeri 12 Pekalongan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Design Thinking dalam Pembelajaran Mendalam

Dalam rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMP Negeri 12
Pekalongan, tahap sosialisasi menjadi langkah awal untuk memastikan pemahaman bersama
mengenai pentingnya penerapan design thinking dalam pembelajaran mendalam. Design
thinking terdiri atas urutan langkah proses yang fleksibel dan berulang, sehingga dapat
digunakan sebagai alat yang sesuai dalam pengajaran dan pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas (Azhari, 2023). Sosialisasi diawali dengan Focus
Group Discussion (FGD) yang melibatkan tim dosen pelaksana, kepala sekolah, wakil kepala
bidang kurikulum, serta perwakilan guru dari berbagai mata pelajaran. Tujuan utama dari
sosialisasi ini adalah untuk menyatukan persepsi dan membangun komitmen bersama dalam
mengimplementasikan design thinking sebagai pendekatan inovatif dalam merancang
pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan siswa. Selain itu, sosialisasi juga bertujuan untuk
memetakan tantangan dan kebutuhan spesifik yang dihadapi oleh guru, sehingga program
pelatihan dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan.

Selama FGD tim pelaksana memaparkan konsep dasar design thinking, yang terdiri dari
lima tahapan utama: empathize, define, ideate, prototype, dan test. Pemaparan ini dilengkapi
dengan contoh penerapan pembelajaran, khususnya dalam mendukung implementasi
pembelajaran mendalam dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang
adaptif dan responsif terhadap keragaman kebutuhan siswa. Diskusi berlangsung interaktif, di
mana guru dan pihak sekolah menyampaikan tantangan yang mereka hadapi, seperti
keterbatasan pemahaman tentang design thinking, kesulitan merancang perangkat ajar yang
sesuai dengan karakter siswa, serta kendala teknis dalam mengelola kelas yang heterogen
(Gambar 1).

Gambar 1. Sosialisasi Desi T) hi’nking dalam Pembelajaran Mendalam

Tahap sosialisasi juga mencakup penyusunan struktur organisasi kegiatan, di mana
kepala sekolah dan wakil kepala kurikulum dilibatkan sebagai koordinator internal untuk
memastikan pelaksanaan program tidak mengganggu jadwal belajar mengajar. Tim PkM
bersama pihak sekolah menyepakati pembentukan kelompok-kelompok kecil guru sebagai basis
pelatihan dan pendampingan, sehingga komunikasi dan proses transfer pengetahuan dapat
berjalan lebih efektif. Hasil dari tahap ini adalah kesepakatan rencana tindak lanjut, termasuk
pembagian peran, jadwal pelatihan, serta mekanisme pendampingan yang fleksibel. Sosialisasi
ini tidak hanya memperkuat komitmen bersama, tetapi juga membangun kesiapan mitra dalam
menerima materi dan praktik design thinking, sehingga pelatihan berikutnya dapat berlangsung
lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan nyata guru SMP Negeri 12 Pekalongan.

Pelatihan dan Workshop Design Thinking dalam Pembelajaran Mendalam

Tahap pelatihan dan workshop merupakan tahap esensial dalam pengembangan
kompetensi guru melalui penerapan design thinking di SMP Negeri 12 Pekalongan. Kegiatan ini
dilaksanakan secara luring selama satu hari penuh, dengan melibatkan 26 guru dari berbagai
mata pelajaran sebagai peserta aktif. Tim pengabdian memulai sesi dengan pemaparan
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mendalam mengenai konsep dasar design thinking yang mencakup lima tahapan utama:
empathize, define, ideate, prototype, dan test. Setiap tahapan dijelaskan dengan contoh
penerapan praktis dalam konteks Kurikulum Merdeka, sehingga peserta dapat memahami
relevansi dan aplikasinya dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa (Gambar 2).
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Gambar 2. Penyampaian Materi Deep Learning dan Design Thinking oleh Tim PkM

Sesi workshop interaktif memberikan kesempatan bagi peserta untuk berkolaborasi
dalam kelompok kecil, menyusun perangkat pembelajaran berbasis design thinking, seperti
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, maupun asesmen. Proses ini mendorong guru
untuk mengidentifikasi masalah belajar siswa, mengembangkan ide-ide kreatif, dan merancang
solusi pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual sesuai karakteristik mata pelajaran masing-
masing. Melalui pelatihan dan workshop ini, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis
mengenai design thinking, tetapi juga keterampilan praktis dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Meskipun demikian terdapat
tantangan dalam implementasinya, seperti penyesuaian waktu pembelajaran agar seluruh
tahapan design thinking dapat dijalankan secara utuh dan menyeimbangkan materi yang
kompleks dengan kemampuan siswa yang heterogen. Namun dengan pendampingan yang
berkelanjutan dan dukungan dari tim PkM, guru mampu mengatasi kendala tersebut dan
meningkatkan kualitas interaksi serta keterlibatan siswa di kelas.

Bimbingan Teknis dan Implementasi Design Thinking dalam Pembelajaran Mendalam

Tahap bimbingan teknis dan implementasi dalam kegiatan PkM ini difokuskan pada
pendalaman keterampilan praktis guru dalam menerapkan konsep design thinking yang telah
diperoleh selama pelatihan dan workshop. Pada tahap ini guru mendapatkan pendampingan
langsung dalam merancang perangkat pembelajaran berbasis design thinking yang relevan
dengan karakteristik siswa di kelas masing-masing. Tim pengabdi memberikan arahan teknis
mengenai langkah-langkah penerapan design thinking, mulai dari proses empathize untuk
memahami kebutuhan belajar siswa, define untuk merumuskan masalah pembelajaran, ideate
dalam menghasilkan ide-ide kreatif, hingga profotype dan test untuk menguji rancangan
pembelajaran (Putri et al., 2024). Melalui sesi ini, guru berkesempatan mendiskusikan
rancangan mereka secara intensif, memperoleh umpan balik langsung, serta melakukan revisi
agar perangkat yang dihasilkan sesuai dengan prinsip pembelajaran mendalam dan kebutuhan
siswa yang heterogen (Gambar 3).

Implementasi di kelas menjadi bagian penting dalam tahap ini, karena guru dapat
mempraktikkan hasil rancangan pembelajaran berbasis design thinking secara nyata.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan, baik secara tatap muka di sekolah maupun
melalui grup komunikasi via daring, sehingga guru mendapatkan dukungan saat menghadapi
kendala teknis maupun pedagogis. Proses ini mendorong guru untuk lebih percaya diri dalam
menyesuaikan metode, strategi, dan media pembelajaran yang kontekstual, sekaligus
memastikan keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan yang menantang, kolaboratif, dan reflektif.
Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan kemampuan guru dalam mengidentifikasi
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kebutuhan belajar secara mendalam, menciptakan pengalaman belajar yang adaptif, serta
menilai ketercapaian pembelajaran dengan lebih autentik dan bermakna.

e |

G\ ‘ =
Gambar 3. Pendampingan Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berbasis Design Thinking

Secara keseluruhan tahap bimbingan teknis dan implementasi ini memperlihatkan
dampak positif terhadap pola pikir guru, yang semula cenderung mengandalkan metode
konvensional menjadi lebih terbuka terhadap inovasi. Guru menyadari bahwa pembelajaran
mendalam memerlukan perancangan yang fleksibel dan berpusat pada siswa, sehingga mereka
lebih terampil dalam menyesuaikan pendekatan dengan perbedaan kemampuan, minat, dan
karakteristik siswa. Keberhasilan tahap ini menjadi indikator penting bahwa penerapan design
thinking bukan hanya sekadar konsep, tetapi dapat dioperasionalkan secara nyata untuk
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar di SMP Negeri 12 Pekalongan.

Evaluasi Implementasi Design Thinking dalam Pembelajaran Mendalam

Hasil implementasi design thinking dalam pembelajaran mendalam di SMPN 2
Pekalongan menunjukkan bahwa sekitar 85% guru berhasil mengembangkan perangkat
pembelajaran yang sistematis dan inovatif. Perangkat ini mencakup modul ajar, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), serta asesmen berbasis design thinking, yang mendorong siswa berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif, sekaligus meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa di kelas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian ElSayary (2025), yang menekankan pentingnya praktik
reflektif dan pengembangan pola pikir design thinking untuk meningkatkan kreativitas guru
melalui program pelatihan terstruktur.

Dalam implementasinya, meskipun guru mampu menyusun perangkat pembelajaran
berbasis design thinking dan menerapkannya dalam pembelajaran di kelas, guru menghadapi
beberapa tantangan. Seperti menyesuaikan waktu pembelajaran agar seluruh tahapan design
thinking dapat dijalankan dengan lengkap, serta menyeimbangkan materi yang kompleks
dengan kemampuan siswa yang heterogen. Kendati demikian, guru tetap mampu mendiagnosis
kebutuhan belajar individu, merancang materi yang relevan, dan menerapkan pendekatan
student-centered yang membuka ruang eksplorasi dan refleksi. Meskipun demikian, secara
keseluruhan kegiatan ini menunjukkan bahwa berbasis design thinking dalam pembelajaran
mendalam, yang adaptif, kreatif, dan berpusat pada siswa, dapat diwujudkan. Guru perlu terus
mengasah kemampuan manajemen waktu dan pengaturan tahapan pembelajaran agar lebih
efisien. Temuan ini sejalan dengan penelitian Henriksen et al. (2018) yang menyatakan bahwa
penerapan design thinking dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dengan mengintegrasikan
perspektif siswa dan penyusunan rencana pembelajaran yang lebih matang.

Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan program PkM bertujuan memastikan bahwa penerapan design
thinking dalam pembelajaran mendalam tetap berlangsung oleh guru SMPN 12 Pekalongan
meskipun kegiatan pengabdian berakhir. Pada tahap ini, tim PkM memberikan panduan dan
strategi agar guru dapat mempertahankan praktik pembelajaran yang telah dikembangkan,
termasuk penggunaan perangkat ajar, LKPD, modul, dan asesmen berbasis design thinking.
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Guru juga dibekali dengan mekanisme refleksi mandiri dan dokumentasi pembelajaran,
sehingga setiap pengalaman mengajar dapat dijadikan bahan evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip continuous professional development,
yang menekankan pentingnya praktik reflektif untuk peningkatan kompetensi guru secara
berkesinambungan (Timperley, 2011). Selain itu, terbentuk komunikasi rutin melalui grup
WhatsApp sebagai sarana konsultasi, berbagi ide, dan mendiskusikan tantangan yang dihadapi
dalam penerapan pembelajaran mendalam. Pendekatan ini menunjukkan bahwa PkM tidak
hanya berdampak jangka pendek melalui pelatihan dan pendampingan, tetapi juga menciptakan
fondasi yang kuat untuk pengembangan pembelajaran mendalam secara berkelanjutan di SMP
Negeri 12 Pekalongan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil keseluruhan kegiatan PkM implementasi design thinking dalam
pembelajaran mendalam bagi guru SMP Negeri 12 Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa
program ini berhasil memperkuat kompetensi guru dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Guru mampu menghasilkan
perangkat pembelajaran yang terstruktur dan mendorong keterlibatan aktif, berpikir kreatif,
kolaboratif, dan pemecahan masalah pada siswa. Tantangan seperti penyesuaian waktu dan
kompleksitas materi dalam menghadapi keragaman kemampuan siswa tetap muncul, namun
guru menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan strategi pembelajaran secara bertahap dan
melakukan refleksi untuk perbaikan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa design
thinking bukan hanya konsep teoritis, tetapi dapat dioperasionalkan secara nyata untuk
meningkatkan kualitas interaksi dan pengalaman belajar, serta memperkuat pola pikir guru
dalam mengembangkan pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan berkelanjutan. Keberhasilan ini
menunjukkan perlunya penguatan kapasitas guru secara kontinu, sehingga praktik design
thinking dapat terintegrasi secara konsisten dalam proses belajar-mengajar.
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